BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada bab-bab terdahulu telah dijelaskan tentang keschatan mental Islami yang
dimulai dengan menitikberatkan apa, bagaimana dan untuk apa kesehatan mental Islami
tersebut diaktualisasikan di dalam keluarga, Maka sebagai kesimpulan dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut

1. Kesehatan mental dalam pandangan Islam

Kesehatan mental dalam arti yang luas adalah tujuan dari risalah Nabi
Muhammad Saw diangkat menjadi rasul Allah Swt karena asas, ciri, karakteristik dan
sifat dari orang yang bermental itu terkandung dalam misi dan tujuan risalahnya.
Dalam hal ini Al Qur’an berfungsi sebagai petunjuk, obat, rahmat dan mu’jizat
(pengajaran) bagi kehidupan jiwa manusia dalam menuju kebahagiaan dan
peningkatan kualitasnya yang berintikan kepada akidah, ibadah, syari’at akhlak dan
muamalah.

Kesehatan mental dalam pandangan Islam yakni terwujudnya keserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri
antara manusia dengan diri dan lingkungannya berlandaskan keimanan dan
ketagwaan untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan akhirat.
Spirit yang memiliki iman kepada Allah dan aktivitas ibadah kepada-Nya merupakan

indicator penting untuk menunjukkan bahwa seseorang telah berhasil meraih
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kesehatan mental, tiga metode Islam dalam merealisasikan kesehatan mental tersebut
yakni :

a. Berkonsentrasi untuk menguatkan dimensi spiritual dalam diri manusia
dengan cara beriman kepada Allah Swt, bertagwa kepada-Nya dan
menjalankan berbagai ritual ibadah.

b. Berkonsentrasi untuk mengendalikan dimensi material dalam diri manusia.
Caranya dengan mengendalikan berbagai motivasi dan emosi serta
mengalahkan nafsu dan syahwat.

¢. Berkonsentrasi pada pengajaran yang meliputi semua aspek dan tradisi untuk
kematangan emosi dan sosial.

Keschatan mental dalam Islam merupakan ibadah yang amat luas atau
pengembangan dimensi dan potensi yang dimiliki manusia dalam dirinya dalam
rangka pengabdian kepada Allah yang diikuti dengan perasaan amanah,
tanggungjawab serta kepatuhan dan ketaatan kepada Allah dan ajaran agamanya
sehingga demikian terwujud nafsu muthmainnah atau jiwa sakinah.

2. Ahtualisasi konsep kesehatan mental Islami dalam keluarga

Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama bagi setiap individu,
mempunyai arti paling strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan
yang dibutuhkan oleh anak yang sedang mencari makna kehidupannya, karena dalam
keluargalah terjadi hubungan yang sangat dekat, paling sering dan terus menerus.
Itulah sebabnya antara suami istri harus ada saling mengerti, saling menerima, saling

mempercayai, saling menghargai dan saling mencintai.
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Keluarga muslim harus dibentuk melalui perkawinan yang sah, hanya melalui
perkawinanlah terpenuhi semua kebutuhan, baik kebutuhan jasmaniah, maupun
kebutuhan rohaniah, sehingga tercapailah titik “mawaddah dan rahmah” yang

membuahkan kedamaian hidup berkeluarga.

Keschatan mental menurut Islam diperoleh lewat keimanan, zikir dan amal
salih, karena dengan iman yang mantap, orang dengan tekun dan khusyw’
mengerjakan perintah Allah dengan melaksanakan amal shalih berupa ibadah wajib,

seperti ; shalat, puasa, haji dan ibadah-ibadah lainnya.

Inti kesehatan mental Islami adalah adanya kemampuan menyesuaikan diri
dengan diri sendiri, lingkungan dan dengan Allah SWT. Yang diwujudkan melalui

iman, zikir dan amal shalih tersebut.

Bagi manusia yang beriman, suka duka dalam kehidupan selalu membawa
dampak positif bagi pembentukan pribadinya. Sabar dikala menderita, gana’ah dan
bersyukur di kala bahagia, inilah yang menjadi falsafah hidup dan kehidupan manusia

beriman, hanya bagi merekalah disediakan fasilitas ini.

Toleransi antar sesama anggota keluarga, dan masyarakat menjadi tolok ukur
terhadap ada atan tidaknya sifat gana’ah dalam dirinya. Sementara gana’ah
merupakan sifat yang terpuji di sisi Allah dan orang yang mempunyai sifat ini mampu
mengatasi semua problema, terutama problema dalam pendayagunaan harta kekayaan
dan akhirnya dapat membawa kepada ketentraman batin, baik bagi dirinya sendiri

maupun bagi orang lain.
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B. Saran-saran

Agar usaha mengaktualisasikan kesehatan mental Islami dapat 'segcra terealisir,

maka disarankan;

Sudah selayaknya bagi setiap keluarga muslim berupaya mewujudkan nilai-nilai
kesehatan mental Islami di dalam keluarga (ayah, ibu, anak-anak dan orang yang
tinggal bersamanya). Karena hanya nilai kesehatan mental Islamilah yang dapat
menjamin terciptanya kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat kelak.

IImu kesehatan mental Islami ini harus diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan
formal, sejak dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, setidaknya
diintegrasikan dalam salah satu bidang studi yang relevan.

Bimbingan keschatan mental harus menjadi bagian dari setiap program bimbingan
dan penyuluhan masyarakat yang diselenggarakan oleh setiap instansi atau
departemen, misainya BP- 4.

Agar media masa menyediakan rubrik-rubrik atau program acara yang berkaitan
dengan penerangan dan penyuluhan kesehatan mental.

Agar par khatib, mubaliq dan juru penerangan agama senatiasa menyampaikan pesan-
pesan keagamaan yang dapat memperkuat iman, zikir dan amal shalih, sehingga
ketahanan mental dalam menghadapi berbagai ancaman kehidupan.

Kesehatan mental dalam keluarga merupakan topik penclitian yang menarik dan
penting, sementara penelitian ini merupakan langkah awal, maka oleh karena itu
diharapkan kepada para pakar dan peneliti supaya menelitinya lebih jauh lagi dalam

hal yang sama.
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